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Salah satu jalan yang masih menjadi langganan banjir di Surabaya ketika terjadi 
hujan adalah di jalan Kedung Mangu. Selain karena dekat dengan pesisir pantai utara 
Surabaya, saluran tepi jalan Kedung Mangu juga masih sangat kecil dan banyak sampah 
sekaligus sedimennya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Gumbel 
dengan menggunakan data-data sekunder dari instansi terkait dan data sekunder dari 
observasi di lapangan. Data-data ini antara lain data curah hujan, data genangan, data 
pasang surut air laut dan dimensi saluran eksisting dan bangunan-bangunan pelengkap 
lainnya. Dari data tersebut dan dari perhitungan diperoleh nilai curah hujan rata-rata 
adalah 93,41 mm/hari. Intensitas hujan periode 25 tahun adalah 47,949 mm/jam. 
Sedangkan debit banjir rencananya adalah 174,859 m
3
/jam. Debit saluran eksistingnya 
adalah 100,908 m3/jam. Dari data pasang surut air laut diperoleh nilai pasang tertinggi 
150 cm terjadi pada tanggal 13 desember 2016 dan untuk surut terendahnya -130 cm 
terjadi pada tanggal 25 Januari 2016. Tipe pasang surut air laut pantai utara Surabaya 
adalah pasang surut campuran (mixed tide). Dari hasil perhitungan dan analisis 
disimpulkan bahwa yang lebih berpengaruh adalah besarnya curah hujan dan dimensi 
serta kondisi saluran di Jalan Kedung Mangu. Sehingga untuk menanggulangi banjir di 
lokasi tersebut dimensi salurannya harus segera diperbesar. 
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Dari hasil studi dan observasi yang telah dilakukan maka bisa diperoleh kesimpulan 
antara lain : 
1. Genangan air hujan tertinggi di kawasan jalan Kedung mangu adalah 29,85 cm 
dengan lama genangan 147,67 menit dan luas genangan mencapai 8,32 Ha. Itu 
terjadi pada bulan Januari 2016 ketika pasang air laut tertinggi yaitu 130 130 cm 
dan curah hujannya 140 mm/hari. 
2. Selama di tahun 2016 pasang tertinggi air laut pantai utara Surabaya adalah 150 
cm terjadi pada tanggal 13 dan 14 Desember 2016. Sedangkan untuk surut 
terendahnya adalah -130 cm terjadi pada tanggal 10, 11, 23, 24, 25 Januari 2016. 
Sedangkan tipe pasang surutnya berdasarkan data dari BMKG dan pengamatan 
langsung di pantai Kenjeran Surabaya adalah pasang surut campuran (mixed 
tide). 
3. Untuk saat ini tidak ada pengaruh pasang surut air laut pantai utara Surabaya 
terhadap saluran drainase di jalan Kedung Mangu, karena kapasitas pompa air 
tambak wedi yang terletak di hilir dari saluran tepi jalan Kedung Mangu jauh 
lebih besar daripada debit banjir di catchment area saluran tambak wedi untuk 
saat ini maupun untuk periode 10 tahun. 
4. Penyebab utama terjadinya banjir di kawasan jalan Kedung Mangu adalah 
saluran eksisting yang terlalu kecil, curah hujan yang tinggi, banyak tutup 
saluran yang rusak yang mengakibatkan banyak sampah masuk dan menyumbat 
saluran, di beberapa titik saluran tersebut sedimennya cukup tinggi sehingga 
mengurangi daya tamping saluran dan kurangnya kesadaran masyarakat di 
sekitar jalan Kedung mangu akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
terutama membuang sampah pada tempatnya. 
 
 
5. Salah satu cara penanganan banjir di kawasan jalan Kedung Mangu adalah 
Pemerintah Kota Surabaya melalui dinas terkait untuk segera memperbesar 
dimensi saluran drainasenya agar bisa menampung air hujan yang turun dengan 
curah hujan yang tinggi. Dimensi saluran yang dibutuhkan untuk jangka waktu 
25 tahun ke depan minimal berukuran lebar saluran 0,4 m dan tinggi saluran 0,5 
m dengan tinggi jagaan 0,2 m. Selain itu juga melakukan pembersihan sampah 
dan sedimen secara rutin di kawasan tersebut agar daya tampung saluran 
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